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ABSTRAK

Periode keemasaan (golden age) balita merupakan masa-masa penting dalam proses
tumbuh kembang manusia. Stunting adalah masalah gizi kronis pada balita yang ditandai
dengan tinggi badan lebih pendek dibandingkan dengan anak seusiannya. Salah satu
faktor yang dapati mempengaruhi kejadian stunting salah satunya pengetahuan ibu
tentang stunting. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki orang tua tentang stunting dapat
menjadi penentu sikap ibu agar stunting dapat dicegah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengidentifikasi pemahaman tingkat pengetahuan ibu tentang stunting.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik
Pengambilan sampel dengan total sampling dan didapatkan 30 responden pada saat
kegiatan PKK berlangsung dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Analisis
data menggunakan uji univariat. Hasil penelitian menunjukkan responden yang terlibat
sebagian besar berusia 36-45 tahun yaitu 36,7%, pekerjaan sebagian besar Ibu rumah
tangga 73,3% dan pemahaman ibu tentang stunting berada pada kategori pengetahuan
cukup 46,7%.

Kata kunci : Pengetahuan, Ibu balita, Stunting

ABSTRACT
The golden age period of toddlers is an important phase in human growth and
development. Stunting is a chronic nutritional problem in toddlers, characterized by
shorter height compared to children of the same age. One of the factors that can influence
the occurrence of stunting is the mother's knowledge about stunting. The lack of
knowledge that parents have about stunting can determine the mother's attitude towards
preventing stunting. This study aims to determine and identify the level of understanding
of mothers' knowledge about stunting. This research is a quantitative study using a
descriptive method. The sampling technique used was total sampling, and 30 respondents
were obtained during the PKK (Family Welfare Program) activities by distributing
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questionnaires through Google Form. Data analysis was conducted using univariate
analysis. The results showed that the majority of the respondents were aged 36-45 years
(36.7%), most of them were homemakers (73,3%), and the mothers' understanding about
stunting was categorized as sufficient knowledge (46.7%).

Keywords: Knowledge, Toddler Mothers, Stunting.

Pendahuluan

Masa balita merupakan periode keemasaan (golden age), merupakan masa-masa penting
dalam proses tumbuh kembang manusia. Masalah gagal tumbuh kembang pada balita
akan mempengaruhi ketahanan fisik dan kecerdasan sehingga dapat memberikan
pengaruh terhadap kehidupan pada masa yang akan datang (Wulandini, Efni and Marlita,
2020).

Menurut World Health Organization (WHO) menempatkan Indonesiai sebagai negara
ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional
(SEAR). Rata rata prevalensi balita stunting di Indonesiai pada tahun 2015-2018 adalah
36,4% (Teja, 2019). Data World Health Organization (WHO) 2018 menyatakan
fenomena stunting pada balita di dunia mencapai sebanyak 30,8% atau 154,8 juta balita
jumlah kejadian stunting di Indonesia termasuk ke dalam lima besar negara di dunia.
Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018) rata-rata prevalensi balita stunting di Indonesia
2005-2017 adalah 36,4%. Indonesia menunjukkan prevalensi stunting tahun 2013
(37,2%) dan tahun 2018 (30,8%) (Arnita dkk, 2020). Persentase balita stunting usia 0-59
bulan di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2017 sebesar 29,6% menjadi
30,08% pada tahun 2018. Sedangkan prevalensi kejadian stunting di Provinsi Jawa
Timur tahun 2017 26,7% dan pada tahun 2018 meningkat menjadi 32,8% (Kemenkes RI,
2019 dalam Astutik dkk, 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan perkembangan (stunting) antara lain
faktor ibu: status gizi ibui selamai hamil, tingkat pendidikan ibu, tingkat pengetahuan ibu,
faktor menyusui, faktor pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), faktor infeksi,
faktor ekonomi keluarga dan faktor lingkungan. Beal Ty, Tumilowicz Ailson ef al. (2018)
dalam Aobama & Purwito (2020). Faktor Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu juga
merupakan faktor = yang menyebabkan keterlambatan perkembangan. Kurangnya

pemahaman ibu tentang pola pengasuhan anak dan kurangnya pengetahuan tentang
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pemenuhan gizi untuk diri sendiri dan anak-anak mereka dapat menyebabkan anak
kurang gizi dan menyebabkan stunting (Kemenkes RI, 2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kadipiro Surakarta
didapatkan bahwa sebagian besar ibu-ibu yang mempunyai bayi dan balita maupun anak
prasekolah mengungkapkan kurang mengetahui tentang stunting. Ibu hanya mengetahui
istilah stunting saja dan tidak mengetahui penyebab maupun penanggulangannya.
Berdasarkani uraian diatas, Peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pemahaman

pengetahuan ibu PKK tentang stunting pada bayi dan balita di Kadipiro Surakarta.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Variabel dalam
penelitian ini adalah pemahaman pengetahuan ibu tentang stunting pada balita.
Pengumpulan data menggunakan koesioner. Analisa data dengan menggunakan analisis
univariat. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu anggota PKK Kadipiro RT

03/RW 03 Surakarta. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan 30 responden, untuk mengidentifikasi gambaran
pengetahuan ibu tentang stunting pada balita. Didapatkan hasil yang dapat terlihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden dan pengetuhan

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%)
Usia ibu

26-35 tahun 7 23,3
36-45 tahun 11 36,7
46-55 tahun 10 33,3
56-65 tahun 2 6,7
Pekerjaan ibu

IRT 22 73,3
Swasta 8 26,7
Pengetahuan

Baik 4 13,3
Cukup 14 46,7
Kurang 12 40

(Sumber : data primer, 2023)

Jurnal JAKA Vol. 3 No. 1 Januari 2024 3



ISSN: 2828-2477

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden yang terlibat dalam penelitian ini
merupakan ibu yang tergabung dalam anggota PKK wilayah Kadipiro Surakarta.
Responden dengan usia 26 — 35 tahun sebanyak 23,3%, usia 36-45 tahun sebanyak
36,7%, usia 46-55 tahun sebanyak 33,3% dan usia 56-65 tahun sebanyak 6,7%. Pekerjaan
yang dimiliki oleh ibu yaitu Ibu Rumah Tangga sebanyak 73,3% dan swasta 26,7%.
Pengetahuan ibu tentang stunting didapatkan hasil responden lebih banyak mempunyai
pengetahuan cukup yaitu 14 orang (46,7%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas umur responden 36-45 tahun yaitu 36,7%.
Menurut teori, umur adalah lamanya hidup seseorang dalam tahun yang dihitung sejak
dilahirkan dan umur mempengaruhi pengetahuan setiap individu. Semakin tinggi umur
seseorang, semakin bertambah pula ilmu dan pengetahuan yang dimiliki. Secara kognitif,
kebiasaan berfikir rasional meningkat pada usia dewasa awal dan tengah. Notoadmodjo
menyatakan bahwa usia akan mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Semakin tua
umur dari responden maka pengalaman dan informasi yang didapatpun akan semakin
banyak, sehingga akan memiliki tingkat pengetahuan yang semakin baik pula.

Menurut penelitian (Fujiyanto, 2016) menjabarkan daya ingat yang dialami
seseorang dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor umur, sebagaimana kemampuan
memahami serta kemampuan berpikir yang dimiliki seseorang semakin sempurna sejalan
terhadap perkembangan umur yang menyebabkan pengetahuan yang didapat juga kian
lengkap. Sedangkan Menurut Wawan & Dewi (2011) teori pengetahuan menyatakan jika
umur adalah faktor yang mempengaruhi pengetahuan karena semakin umur bertambah
maka akan lebih matang dalam bekerja dan berfikir.

Pada tabel diatas, disebutkan juga tentang responden penelitian sebagian besar
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Menurut penelitian Oka & Annisa (2019) yang
mengatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan pengetahuan
ibu menyusui tentang stunting. Pekerjaan ibu dalam penelitian ini yaitu sebagai IRT dan
pekerja swasta. Peneliti berpendapat bahwa kemungkinan ibu yang tidak bekerja di dunia

kesehatan, tidak akan memiliki pengetahuan baik dikarenakan latar belakang pekerjaan
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bukan dari dunia kesehatan atau tidak memungkinkan untuk mendapatkan informasi
mengenai stunting di tempat mereka bekerja. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
(Mulyana & Maulida, 2019), dimana Pengetahuan serta pengalaman bisa diperoleh dari
lingkungan tempat bekerja. Individu yang bekerja di sektor kesehatan maka akan
memiliki pengetahuan yang jauh lebih baik dari pada individu yang bekerja diluar sektor
kesehatan (Cahyaningrum & Siwi, 2018). Akan tetapi bertolak belakang dengan
penelitian Rahmawati dkk. (2019) mengatakan bahwa ibu rumah tangga dahulu dianggap
sebagai kondisi ibu yang banyak menghabiskan waktu hanya di rumah saja dan akses
informasi terbatas sehingga informasi yang dimiliki ibu kurang, namun sekarang sudah
banyak media yang bisa digunakan kapanpun dan dimanapun untuk mengakses informasi
dan bisa diperoleh dari media yang ibu miliki atau dari mana saja, terlebih pada masa
sekarang ini informasi sudah sangat mudah untuk diakses melalui media yang ibu miliki
(Kartini & Fitriani, 2016). Dari hasil penelitian ini, ibu yang tidak bekerja ada yang
mendapatkan nilai baik dalam pengetahuan tentang stunting, sehingga peneliti
berpendapat ibu yang tidak bekerja punya banyak waktu luang untuk mencari informasi
kesehatan melalui media sosial yang dimiliki sehingga ibu akan lebih banyak menerima
informasi seputar kesehatan yang didapatkan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dideskripsikan bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang stunting berada pada tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak
14 responden (46,7%). Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang dimiliki dari
seseorang tidak lepas dari pengalaman yang telah didapatkan khususnya stunting, karena
responden mengungkapkan belum mengetahui tentang stunting secara mendalam.
Pengetahuan adalah hasil tahu setelah penginderaan suatu objek melalui panca indera dan
termasuk sebuah pedoman dalam membentuk perilaku dan tindakan, dimana kesadaran
seseorang untuk berperilaku dipengaruhi pengetahuan yang dimilikinya (Notoatmodjo,
2012). Penelitian ini mengukur pengetahuan tentang stunting meliputi pengertian,
penyebab, akibat pentingnya ibu hamil konsumsi tablet tambah darah, dan Asi eksklusif,
vitamin A dan upaya pencegahan penatalaksanaan jika anak mengalami stunting.
Pengetahuan ibu mengenai stunting sangat diperlukan karena apabila pengetahuan kurang
akan membuat anak beresiko mengalami stunting (Rahmandiani dkk. 2019).

Stunting pada masa kanak-kanak berhubungan dengan keterlambatan

perkembangan motorik dan tingkat kecerdasan yang lebih rendah, stunting juga dapat
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menyebabkan depresi fungsi imun, perubahan metabolik, penurunan perkembangan
motorik, rendahnya nilai kognitif dan rendahnya nilai akademik. Salah satu dari masalah
gizi yang terjadi di Indonesia adalah stunting. Permasalahan balita dengan stunting atau
pendek disebabkan karena berbagai faktor, faktor utama yang menyebabkan balita
stunting atau pendek adalah asupan ASI (Air Susu Ibu) dan asupan pelengkap yang tidak
optimal, infeksi berulang dan kekurangan zat gizi mikro (Dwitama et al., 2018). Peneliti
berpendapat bahwa pemahaman mengenai stunting yang diukur pada penelitian ini
sebagian responden mempunyai pengetahuan cukup tentang stunting. Pengetahuan yang
responden pahami dari kuesioner yang telah disebar tentang stunting sebagian besar
hanya memahami tentang pengertian stunting, Asi eksklusif, dan pentingnya tablet
tambah darah selama hamil masih banyak responden yang belum mengetahui tentang
penyebab stunting, pencegahan stunting dan dampak stunting pada anak.

Pengetahuan seseorang tidak lepas dari informasi yang didapatkan selama
menempuh hidupnya mulai dari sejak kecil sampai dengan dewasa. Pengetahuan dapat
diperoleh dari media massa atau informasi-informasi yang beredar di masyarakat.
Berkembangnya teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang tentang inovasi baru. Berbagai bentuk media
massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain sebagai sarana
komunikasi, mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan
orang. Ibu yang memiliki kemampuan dalam dirinya sendiri akan meningkatkan
pengetahuan untuk mengatasi upaya pencegahan stunting (Arsyati, 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian Rahmawati (2019) orang tua yang telah mendapatkan informasi
tentang stunting tentunya memahami, menafsirkan dan mengingat pesan yang
tersampaikan dari informasi. Sedangkan Ibu yang tidak pernah memperoleh infomasi
wawasan tentang stunting cenderung memiliki pengetahuan kurang dibanding ibu yang
mempeleh wawasan tentang stunting baik melalui media sosial maupun yang penyuluhan
kader posyandu (Rahmwati, dkk. 2019). Oleh karena itu, ibu yang memiliki kategori
pengetahuan yang baik, cukup maupun kurang, harus mampu menerima dan mencari tau
sumber-sumber informasi kesehatan khususnya tentang stunting untuk mencegah maupun
menurunkan angka stunting di wilayahnya sebagai bentuk mendukung progrm

pemerintah dalam penurunan stunting pada tahaun 2024.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Ibu-ibu PKK diwilayah Kadipiro
Surakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman ibu tentang stunting pada balita
sebagian besar mempunyai pemahaman cukup (46,7%).

Saran

Peneliti menyarankan kepada ibu-ibu PKK untuk menambah wawasan dengan mencari
informasi melalui media yang dimiliki agar pengetahuan kesehatan bertambah terutama
yang berkaitan tentang stunting meliputi pencegahan, dampak stunting dan pentingnya
1000 hari kehidupan mulai dari hamil sampai anak usia 2 tahun. Dan diharapkan tenaga
kesehatan lebih aktif terjun ke masyarakat untuk memberikan informasi kesehatan yang
lebih banyak lagi melalui penyuluhan kesehatan secara rutin agar pengetahuan ibu
bertambah dan anak terhindar dari stunting.
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